‘gd| uizi pduny undodp ¥njuaq W|OP Ul SIN PAIDY YNIN[3s NDIO UDIBGaS YPAUDGIadWBW UDP UBHWNWNBUIW BUDID|I T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphplul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang panjang (Vigna unguiculata (L.) Walp) merupakan jenis tanaman
sayur yang populer di kalangan masyarakat. Sayuran ini selain rasanya enak juga
mengandung zat gizi bervariasi dan sangat baik untuk kesehatan. Tanaman ini
quga dapat menyuburkan tanah sehingga dapat dikatakan bersifat “dwifungsi”
&Sukmadjaja 2013).

o Menurut BPS dan Direktorat Jendral Hortikultura (2019), produktivitas
kacang panjang pada tahun 2014-2018 meningkat setiap tahunnya yaitu tahun
2014 sebesar 6,22 ton ha?® dan tahun 2018 meningkat menjadi 6,98 ton ha™.
@Jmlah produksi kacang mengalami penurunan pada tahun 2014-2018 secara
Berturut-turut yaitu 450.185 ton/tahun, 395.514 ton/tahun, 388.056 ton/tahun,
3$1.185 ton/tahun, dan 370.190 ton/tahun hal ini akibat dari penurunan luas
fanen. Pada tahun 2014 luas lahan sebesar 72.448 ha dan setiap tahun turun
E\enjadl 53.040 ha pada tahun 2018.
= Berdasarkan data tersebut perlu dllakukannya suatu usaha untuk
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acang panjang oleh “masyarakat Indonesia
Ep’lumnya tinggi, maka hal ini akan membuka peluang untuk memproduksi benih
acang panjang yang bermutu. Dalam rangka meningkatkan produksi kacang
ganjang yaitu dengan meningkatkan produksi benih bermutu kacang panjang.
Sutopo (2006) menyampaikan bahwa dalam konteks agronomi, benih
dituntut untuk bermutu tinggi sebab benih harus mampu menghasilkan tanaman
yang berproduksi maksimum dengan sarana teknologi yang maju. Menurut
Widajati et al (2017), benih bermutu mempunyai pengertian bahwa varietasnya
benar dan murni, mempunyai mutu genetis, mutu fisiologis, dan mutu fisik yang
tinggi sesuai dengan standar mutu pada kelasnya. Sutopo (2006) menyampaikan
bahwa, pengujian benih ditujukan untuk mengetahui mutu atau kualitas dari suatu
Jjenis atau kelompok benih. Mutu atau kulitas benih tersebut tentunya akan sangat
bermanfaat bagi produsen, penjual maupun konsumen benih karena mereka bisa
memperoleh informasi yang dapat dipercaya tentang mutu benih tersebut.
Rengujian mutu benih merupakan salah satu kegiatan dari proses sertifikasi benih.
Sertifikasi benih adalah proses pemberian sertifikat terhadap kelompok
Denih melalui serangkaian pemeriksaan dan/atau pengujian, serta memenuhi
standar mutu atau persyaratan teknis minimal (Permentan, 2019). Penyelenggara
yang dapat melakukan sertifikasi benih yaitu instansi atau unit kerja yang
menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi bidang pengawasan dan sertifikasi
penih serta produsen benih yang memiliki sertifikat system manajemen mutu
[SMM) di bidang perbenihan hortikultura. PT. Benih Citra Asia merupakan salah
situ perusahaan perbenihan swasta nasional yang sudah memiliki sertifikat sistem
f1anajemen mutu (SMM) benih mandiri.
PT. Benih Citra Asia adalah perusahaan swasta nasional yang bergerak
pada bidang industri perbenihan tanaman pangan dan hortikultura yang
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merupakan hasil pemulian tanaman (Plant Breeding). PT. Benih Citra Asia
mendapatkan Sertifikat SMM 1SO 9001:2015 sebagai produsen benih yang telah
menerapkan sistem manajemen mutu sesuai dengan standar SNI ISO. Menurut
Direktorat Perbenihan Hortikultura (2019), varietas kacang panjang yang sudah
dilepas oleh Kementerian Pertanian sebanyak 135 varietas. Tiga varietas
diantaranya telah diproduksi dan diedarkan oleh PT. Benih Citra Asia, yaitu
kacang panjang varietas Anton, Katrina dan Panzer.

1.2 Tujuan

ac

nzLTujuan umum pelaksanaan praktik kerja lapang ini adalah untuk
memefjuhi  salah satu persyaratan dalam penulisan tugas akhir untuk
menyélesaikan studi di Program Studi Teknologi Industri Benih Sekolah Vokasi
Institué. Pertanian Bogor. Tujuan khusus praktik kerja lapangan ini adalah untuk
memp#lajari metode teknik pengujian mutu benih kacang panjang (Vigna
unguicglata (L.) Walp) di PT. Benih Citra Asia Jember Jawa Timur.

2 METODE
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PKegiatan praktik kerja lapangan ini dilaksanakan di PT. Benih Citra Asia
yang %eralamat di jalan Akmaludin No.26 Desa Wirowongso, Kecamatan Ajung,
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Dilaksanakan selama dua bulan, dari tanggal 20
Januari 2020 sampai 20 Maret 2020.

3.2 Metode Pelaksanaan

Metode yang dilaksanakan pada praktik kerja lapangan yaitu kuliah
umum, praktik kerja langsung, wawancara, studi pustaka dan analisis data.

2.2.1 _Kuliah Umum

~Kuliah umum dilaksanakan sebagai pengenalan umum perusahaan PT.
Benif}=Citra Asia yang merupakan tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan.
Mateghkuliah umum disampaikan oleh pembimbing lapang dari PT. Benih Citra
Asla Tengenai materi sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, dan kegiatan umum yang dilakukan di perusahaan.

2.2.2 =Praktik Kerja Langsung

—Metode praktik kerja langsung dilakukan mengikuti tahapan proses
kegiatan pengujian mutu benih kacang panjang di PT. Benih Citra Asia. Praktik
kerja4angsung terdiri dari pengambilan contoh benih, penetapan kadar air benih,
analisié kemurnian benih, pengujian daya berkecambah benih, dan penetapan
bobot-4000 butir benih.



